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ABSTRAK

Jeruk merupakan salah satu buah yang paling digemari dan banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dari total produksi jeruk di
Indonesia menduduki peringkat ke dua tertinggi setelah manggis. Buah jeruk
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, seperti vitamin C yang berperan
sebagai zat antioksidan yang mampu mencegah beberapa penyakit seperti kanker,
jantung dan penuaan dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
interaksi antara perlakuan batang bawah dan mata tunas selama 7 hari, 14 hari, 21
hari, 28 hari, 35 hari, 42 hari dan 49 hari. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) faktorial dengan dua faktor. Dari perlakuan batang bawah
dan mata tunas memberikan hasil terbaik terhadap pertumbuhan tanaman jeruk.
Penelitian ini menunjukkan bahwa antara batang bawah dan mata tunas
memberikan mata tunas terbaik pada pertumbuhan tanaman jeruk. Pengaruh
antara batang bawah dan mata tunas memberikan kualitas terbaik dalam
perpaduan antara batang bawah dan mata tunas. Sehingga, tanaman jeruk yang
sudah di okulasi selama 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari, 35 hari, 42 hari dan 49
hari dari perpaduan antara batang bawah dan mata tunas memberikan kualitas
yang baik terhadap pertumbuhan tanaman jeruk.

Kata kunci : batang bawah, mata tunas. Metode okulasi
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ABSTRACT

Orange is one of the most popular fruits and is widely consumed by
Indonesian people. This can be seen from the total production of oranges in
Indonesia which is the second highest after mangosteen. Citrus fruit has a fairly
high nutritional content, such as vitamin C which acts as an antioxidant that can
prevent several diseases such as cancer, heart disease and premature aging. This
study aims to determine the interaction between the treatment of rootstock and
shoots for 7 days, 14 days, 21 days, 28 days, 35 days, 42 days and 49 days. This
study used a factorial randomized block design (RBD) with two factors. From the
treatment of rootstocks and buds gave the best results for the growth of citrus
plants. This study showed that between the rootstock and the bud eye gave the
best bud on the growth of citrus plants. The influence between the rootstock and
the shoot eye gives the best quality in the combination between the rootstock and
the bud eye which gives superior seeds to citrus plants that have been grafted for 7
days, 14 days, 21 days, 28 days, 35 days, 42 days and 49 days from the
combination of rootstock and bud eye.

Keywords: rootstock, bud eye. Grafting method

PENDAHULUAN

Jeruk merupakan salah satu buah yang paling digemari dan banyak
dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Hal ini terlihat dari total produksi jeruk di
Indonesia menduduki peringkat ke dua tertinggi setelah manggis. Buah jeruk
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi, seperti vitamin C yang berperan
sebagai zat antioksidan yang mampu mencegah beberapa penyakit seperti kanker,
jantung dan penuaan dini (Wariyah., 2010). Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2014) produksi tanaman buah jeruk di Indonesia pada tahun 2012
sebanyak 1.611.784 ton, sedangkan pada tahun 2013 mengalami penurunan yang
hanya menghasilkan 1.411.229 ton. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan lahan
produksi yang semakin berkurang (Kementerian Pertanian., 2013). Pada tahun
2011 konsumsi per kapita jeruk dalam negeri mencapai 2, 96 kg/Tahun.

Tanaman jeruk merupakan komoditas buah unggulan nasional karena
memiliki nilai ekonomis tinggi, adaptasinya sangat luas, sangat populer dan
digemari hampir seluruh lapisan masyarakat, dan nilai impornya cenderung
meningkat (Balitbang., 2016). Produksi jeruk indonesia pada tahun 2010, 2011,
dan 2012 berturut-turut mencapai 2.028.904 ton, 1.818 ton dan 1.609.482 ton.
Indonesia merupakan negara ke - 10 penghasilan jeruk setelah Mesir dengan total

produksi 2.102.560 ton. Nilai produksi tersebut mencakup semua jenis jeruk,mlai
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dari jeruk manis, siam, keprok dan pemelo (Sutopo., 2016).

Okulasi adalah merupakan teknik perbanyakan tanaman dengan memadukan
bibit yang baik dari mata tunas dan batang bawah. Pelaksanaannya akan terjadi
pertautan mata tunas dan batang bawah melalui proses dua tahap, yaitu
pembesaran dan pembelahan sel kambium baru yang menghubungkan kambium
mata tunas dan batang bawah, pembentukan jaringan vaskuler yang mengalirkan
nutrisi dan air dari batang bawah ke mata tunas, sel kambium baru dan vaskuler
(Yuniastuti et al., 2011).

Cara okulasi pada jeruk adalah menggunakan metode Forkert (Prastowo
dkk., 2006). Batang bawah yang dipersiapkan berupa tanaman jeruk asam
berumur 6 bulan dan mata tunas berasal dari jeruk Brastepu yang tahan CVPD.
Pengamatan dilakukan selama 3 bulan. Peubah pengamatan meliputi. Panjang
tunas, jumlah daun, luas daun dan diameter tunas. Prosedur selengkapnya adalah
sebagai berikut: Penyediaan batang bawah adalah biji jeruk asam disemai di tanah
bedengan dan ditumbuhkan selama 6 bulan. Penyediaan batang sumber entres
atau mata tunas adalah berasal dari jeruk keprok Brastepu dipilih dari pohon yang
masih produktif, sehat, dan umur yang berbeda (= 15 dan 30 tahun).Batang bawah
yang digunakan untuk okulasi adalah jenis jeruk lokal Japanche Citroen (JC) dan
Salam. Batang bawah ini banyak digunakan di Indonesia karena mempunyai
keunggulan — keunggulan, salah satunya yaitu adanya kecocokan antara batang
bawah dan mata tunas sehingga memberikan pengaruh positif terhadap
kelangsungan hidup tanaman dan produktivitasnya, karna itu jenis jeruk tersebut
banyak digunakan di Indonesia (Hodijah., 2012).

Mata tunas yang biasanya disebut entres adalah calon bagian atas tajuk
tanaman yang di kemudian hari akan menghasilkan buah berkualitas unggul. Mata
tunas berupa mata entres tunggal yang digunakan dalam metode okulasi ataupun
berupa ranting dengan lebih dari satu mata tunas atau ranting yang dingunakan
dalam okulasi, entres inilah yang dingabungkan pada batang bawah untuk
menggabungkan sifat - sifat yang unggul dalam satu bibit tanaman. Oleh karna itu
entres sebagai mata tunas harus diambil dari pohon induk yang sudah diketahui
betul sifat unggulnya (Elfina., 2012).
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BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan terhitung dari bulan Desember 2021
sampai Maret 2022 di Balai Penelitian Tanaman Jeruk dan Buah Subtropika Pusat
Penelitian dan Pengembangan Hortikultura Badan Penelitian dan Pengembangan
Pertanian Kementrian Pertanian (Balitjestro) terletak di Desa Tlekung, Kecamatan
Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur. Posisi Balitjestro berada pada 4 km dari Kota
Batu dan pada ketinggian tempat + 950 m di atas permukaan laut, Suhu rata-rata
22-23°C.

Penelitian ini Rancangan mengunakan rancangan percobaan acak kelompok
(RAK) faktorial dengan dua faktor.
Faktor 1. Jenis Batang Bawah (B)

B, = Japache Citroen

B, = Salam
Faktor 2. Jenis Mata Tunas (M)

M; = Jeruk Manis Pacitan

M, = Jeruk Lemon

M3 = Jeruk Keprok Gayo

Penelitian ini menggunakan 6 kombinasi perlakuan. Masing-masing
kombinasi perlakuan diulang sebanyak 3 ulangan dan terdiri dari 108 sampel
setiap perlakuannya. Kombinasi perlakuan terlihat pada Tabel 1 dan hasil
pengacakan penetapan perlakuan Tabel 1.

Tabel 1. Kombinasi perlakuan.

Kode perlakuan Keterangan
B: M; Japanche Citroen + Jeruk Manis Pacitan
B1 M, Japanche Citroen + Jeruk Lemon
B1 M3 Japanche Citroen + Jeruk Keprok Gayo
B, M; Salam + Jeruk Manis Pacitan
B, M, Salam + Jeruk Lemon
B, M3 Salam + Jeruk Keprok Gayo
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Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
B, M; B> My B M,
B, My B2 My B, M3
B1 M3 B1 M B1 M
B, My B1 M3 B, M,
B> M3 B, M, B, M,
51 Mo B2 M B: My

Gambar 1. Denah Penempatan Perlakuan
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis ragam panjang tunas (lampiran 1) tanaman jeruk hasil
okulasi menunjukkan adanya interaksi antara batang bawah dan mata tunas

terhadap panjang tunas pada umur pengamatan 7, 14 dan 21 HSO pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-Rata Panjang Tunas Hasil Kombinasi Jenis Batang Bawah dan Mata
Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan.

Perlakuan Panjang Tunas (cm) Pada Umur Pengamatan (HSO)
7 HSO 14 HSO 21 HSO
BiM, 0.78 a 1.94 a 3.66 a
BiM, 2.45b 344a 522a
B1M3 2.78 b 3.94Db 9440
B,M; 3.33b 444 b 11.00 bc
B,M3 6.89 c 8.00 c 14.67 d
BNJ 5% 1.94 1.98 2.84

Keterangan: Angkah yang didampingi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BNJ = uji
nyata jujur 5%), HSO = hasil setelah okulasi.

Pada umur 7 dan 14 HSO perlakuan panjang tunas yang terbaik adalah
B,M3;. Sedangkan pada umur 21 HSO perlakuan yang baik adalah B,M3; yang
tidak berbeda dengan B,M,. Pada pengamatan umur 28, 35, 42 dan 49 HSO tidak
terjadi interaksi. Sedangkan secara terpisah ada perbedaan antara perlakuan

seperti disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-Rata Panjang Tunas Pada Perlakuan Jenis Batang Bawah dan Mata

Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan.

Antoni., Sunawan dan Murwani

Perlakuan Panjang Tunas (cm) Pada Umur Pengamatan (HSO)
28 HSO 35 HSO 42 HSO 49 HSO
B, 9.96 a 13.74 a 15.88 a 16.16 a
B, 15.33 b 19.70 b 19.97 b 21.28 b
BNJ 5% 1.54 1.24 0.91 1.26
M, 10.05a 14.17 a 16.72 a 17.07 a
M, 13.17 b 16.78 b 16.88 a 1711 a
M, 1472 b 19.22 ¢ 20.17b 2197 b
BNJ 5% 2.31 1.56 1.36 1.89

Keterangan: Angkah yang didampingi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BNJ = uji
nyata jujur 5%), HSO = hasil setelah okulasi.

Pada umur 28, 35, 42 dan 49 HSO perlakuan panjang tunas yang baik
adalah B,. Sedangkan pada umur 28, 35, 42 dan 49 HSO perlakuan panjang tunas
yang baik adalah Ms.

Berdasarkan analisis ragam jumlah daun (lampiran 3) tanaman jeruk hasil
okulasi menunjukkan adanya interaksi antara batang bawah dan mata tunas
terhadap jumlah daun pada umur pengamatan,7 ,14, 21, 28, 35, 42 dan 49 HSO
pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-Rata Jumlah Daun Hasil Kombinasi Jenis Batang Bawah dan Mata

Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan.

Perlakuan Jumlah Daun (helai) Pada Umur Pengamatan (HSO)
7HSO | 14HSO | 21 HSO | 28HSO | 35 HSO | 42 HSO | 49 HSO
BiM; 6.33¢c | 9.00c | 15.11d |[17.22bc | 19.11c | 19.67 bc | 22.67 b
BiM; 433bc | 456ab | 7.45ab | 13.22ab | 13.45a | 13.44a | 13.56a
BiMs; | 4.00abc | 4.33ab | 7.33ab | 14.00ab | 14.89ab | 14.89ab | 1456 a
B2M; 1.11a | 222a | 3.67a | 10.55a | 12.34a | 14.11a | 1411a
B.M> 6.33¢C 8.11c |12.22cd | 20.00c | 18.11bc | 19.44bc | 21.23 Db
B2Ms 2.89ab | 5.00b | 9.00bc | 14.78ab | 21.22c | 22.11c | 23.12b
BNJ 5% 2.95 2.54 4.87 4.99 4.75 5.32 3.96

Keterangan: Angkah yang didampingi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BNJ = uji
nyata jujur 5%), HSO = hasil setelah okulasi.

Pada umur 7 HSO perlakuan B,M, memberikan pengaruh yang baik pada
jumlah daun namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B,Ms, B1Ms, B,M;.
Pada umur 14 HSO perlakuan B,M3; memberikan pengaruh yang baik pada jumlah
daun yang berbeda nyata dengan perlakuan B,M, namun tidak berbeda nyata
dengan B,M, Pada umur 21 HSO memberikan pengaruh baik pada jumlah daun
B,M3 Pada umur 28 HSO memberikan pengaruh yang baik pada jumlah daun

namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B,M, Pada umur 35 HSO perlakuan
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B,M3; memberikan pengaruh yang baik pada jumlah daun namun tidak berbeda
nyata denga perlakuan B;M; dan B,M, Pada umur 42 HSO perlakuan B;M3
memberikan pengaruh yang baik pada jumlah daun namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan B;M; dan B;M, Pada umur 49 HSO memberikan pengaruh
yang baik pada jumlah daun namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan B,M3,

Berdasarkan analisis ragam luas daun (lampiran 4) tanaman jeruk hasil
okulasi tidak menunjukkan adanya interaksi antara batang bawah dan mata tunas
terhadap jumlah daun pada umur pengamatan 7, 21, 28, 35, 42, hingga 49 HSO
pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-Rata Luas Daun Pada Perlakuan Jenis Batang Bawah dan Mata
Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan.

Perlakuan Luas Daun (cm?) Pada Umur Pengamatan HSO
7HSO | 21 HSO | 28 HSO | 35HSO 42 HSO 49 HSO
B 142.7 153.03 | 164.82 176.10 182.52 195.69
B, 134.64 | 167.45 | 169.22 169.66 176.34 185.48
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN
M, 134.14 164.15 157.90 169.22 177.56 195.77
M, 140.11 156.73 173.06 175.05 179.57 184.61
M; 141,57 159.84 | 170.11 174.38 181.17 191.39
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN

Pada umur 7, 21, 28, 35, 42 dan 49 HSO yang terlihat tidak menunjukkan
adanya interaksi pada semua perlakuan.

Tabel 5. Rata-Rata Luas Daun Hasil Kombinasi Jenis Batang Bawah dan Mata
Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan.

Perlakuan Luas Daun (cm?) Pada Umur Pengamatan HSO

14 HSO

BM; 49.71 ab

B:M, 56.15 bc

B;Mj 52.29 abc

Ble 54.07 bc

B,M, 46.41 a

B,Ms 59.26 ¢

BNJ 5% 7.52

Keterangan: Angkah yang didampingi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BNJ = uji
nyata jujur 5%), HSO = hasil setelah okulasi.

Pada umur 14 HSO perlakuan luas daun yang terbaik adalah B,M3 yang
tidak berbeda nyata pada perlakuan B;M;.
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Berdasarkan analisis ragam diameter tunas (lampiran 5) tanaman jeruk hasil
okulasi tidak menunjukkan adanya interaksi antara batang bawah dan mata tunas
terhadap diameter tunas pada pengamatan, 7, 14, 21, 28, 35, 42 HSO namun pada
umur 49 HSO terjadi pengaruh nyata.

Tabel 6. Rata-Rata Diameter Tunas Pada Perlakuan Jenis Batang Bawah dan Mata
Tunas Pada Berbagai Umur Pengamatan.

Perlakuan Diameter Tunas (cm) Pada Umur Pengamatan (HSO)
7HSO | 14HSO | 21 HSO | 28HSO | 35 HSO | 42 HSO | 49 HSO
B, 0.16 0.24 0.21 0.28 0.32 0.42 0.43
B, 0.15 0.12 0.22 0.38 0.28 0.40 0.44
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN TN
M; 0.22 0.16 0.23 0.40 0.29 0.42 1.33a
M, 0.06 0.28 0.22 0.29 0.28 0.38 1.15a
M; 0.20 0.10 0.21 0.29 0.33 0.44 1.40b
BNJ 5% TN TN TN TN TN TN 0.29

Keterangan: Angkah yang didampingi huruf yang sama menunjukan hasil tidak berbeda nyata berdasarkan uji (BNJ = uji
nyata jujur 5%), HSO = hasil setelah okulasi.

Pada umur 49 HSO perlakuan M; yang terlihat memberikan pengaruh yang
baik pada diameter tunas. Sedangkan pada umur 7, 14, 21, 28, 35 dan 42 HSO
tidak berpe ngaruh nyata pada semua perlakuan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :

1. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi jenis mata tunas
berpengaruh nyata terhadap panjang tunas dan jumlah daun yang terbentuk
dimana kombinasi jenis batang bawah jeruk Rough Lemon B, (RL) dan jenis
mata tunas jeruk lemon M; dan keprok gayo M3 memberikan pertumbuhan
tunas terbaik.

2. Jenis batang bawah jeruk Rough Lemon B, (RL) menghasilkan pertumbuhan
tunas yang terbaik.

3. Jenis mata tunas jeruk keprok gayo M3 menghasilkan pertumbuhan tunas yang
terbaik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan, untuk mendapatkan batang
bawah dan tiga jenis batang atas tanaman jeruk pada metode okulasi lebih
memaksimalkan waktu dalam pengaplikasiannya, agar pertumbuhan tanaman

jeruk lebih maksimal.
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